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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mengukur efektivitas program wirid harian dalam 
meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) santri di Pondok Pesantren Darullughah 
Wadda’wah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 
experiment (Pre-test and Post-test Control Group Design). Sampel terdiri dari 45 santri yang 
dibagi menjadi kelompok eksperimen (23 santri) dan kelompok kontrol (22 santri), dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keaktifan dan keseragaman jadwal. 
Instrumen pengukuran SQ disusun berdasarkan indikator Zohar dan Marshall (2000) yang 
terdiri dari 30 butir pernyataan skala Likert 1–5, dengan koefisien validitas Product Moment 
Pearson dan reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,891. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa program wirid harian secara signifikan meningkatkan kecerdasan spiritual santri, 
dibuktikan dengan nilai t-hitung (6,847) > t-tabel (2,001), df = 58, dan signifikansi 0,000 < 
0,05. Nilai N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0,62 (kategori sedang) jauh di atas 
kelompok kontrol sebesar 0,15 (kategori rendah). Keempat dimensi SQ mengalami 
peningkatan, yakni kemampuan bersikap fleksibel (18,3%), kesadaran diri (21,5%), 
kemampuan menghadapi penderitaan (16,8%), dan orientasi hidup berbasis nilai Islam 
(19,2%). Penelitian ini menegaskan bahwa pembiasaan wirid yang konsisten dan terstruktur 
efektif dalam pengembangan dimensi spiritual santri di pesantren. 

Kata Kunci: Wirid Harian; Kecerdasan Spiritual; Pendidikan Islam; Quasi Eksperimen; 
Pesantren 

 

Abstract 

This study aims to analyze and measure the effectiveness of the daily wirid program in 
improving students' spiritual intelligence (SQ) at Darullughah Wadda’wah Islamic Boarding 
School. A quantitative approach with a quasi-experimental design (Pre-test and Post-test 
Control Group Design) was employed. The sample comprised 45 students divided into an 
experimental group (23 students) and a control group (22 students), selected via purposive 
sampling based on activity level and schedule uniformity. The SQ measurement instrument, 
developed from Zohar and Marshall's (2000) indicators, consisted of 30 Likert-scale items 
(1–5), with Pearson Product Moment validity and a Cronbach's Alpha reliability coefficient of 
0.891. Results showed that the daily wirid program significantly improved students' spiritual 
intelligence, with t-count (6.847) > t-table (2.001), df = 58, and significance 0.000 < 0.05. The 
experimental group's N-Gain was 0.62 (medium category), far exceeding the control group's 
0.15 (low category). All four SQ dimensions showed improvement: flexibility (18.3%), self-
awareness (21.5%), facing suffering (16.8%), and Islamic value-based life orientation 
(19.2%). This study confirms that consistent and structured wirid habituation is effective in 
developing the spiritual dimension of students at Islamic boarding schools. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi yang berkembang pesat, tantangan terhadap kualitas 

spiritual generasi muda semakin kompleks. Arus modernisasi yang diiringi 

kemajuan teknologi informasi membawa dampak ganda bagi peserta didik; di satu 

sisi membuka akses pengetahuan yang luas, namun di sisi lain memunculkan 

degradasi moral dan krisis spiritual yang mengkhawatirkan(Nimulola & Akbar, 

2024). Fenomena ini ditandai dengan meningkatnya perilaku menyimpang di 

kalangan pelajar, berkurangnya ketaatan beribadah, serta melemahnya nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi tersebut menuntut lembaga pendidikan Islam untuk tidak hanya 

fokus pada pencapaian kognitif, tetapi juga memberikan perhatian serius terhadap 

pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik (Brooks & Ezzani, 2022; 

Saepudin, 2024). Kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) merupakan 

kecerdasan tertinggi yang menjadi landasan bagi kecerdasan intelektual (IQ) dan 

kecerdasan emosional (EQ)(Zohar & Marshall, 2001). Dalam konteks pendidikan 

Islam, kecerdasan spiritual tidak dapat dipisahkan dari praktik ibadah dan dzikir 

yang dilakukan secara konsisten. 

Kecerdasan spiritual mencakup kemampuan seseorang untuk menemukan 

makna hidup, memiliki kesadaran diri yang tinggi, bersikap fleksibel, serta mampu 

menghadapi berbagai cobaan dengan penuh ketabahan (Bagis dkk., 2024; 

Haryanto, 2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual 

dapat dikembangkan melalui praktik keagamaan yang rutin dan terstruktur, 

termasuk wirid dan dzikir harian (Zahir & Qoronfleh, 2025).  

Wirid secara etimologis berarti amalan dzikir yang dibaca secara rutin 

sebagai bentuk pendekatan diri kepada Allah SWT. Dalam tradisi pendidikan Islam, 

wirid telah lama digunakan sebagai sarana pembinaan rohani yang efektif, 

khususnya di pesantren (Mujahid, 2021; Partono dkk., 2025). Kegiatan wirid yang 

dilaksanakan secara kolektif dan rutin diyakini mampu membangun kebiasaan 

spiritual yang kuat, meningkatkan ketenangan jiwa, serta membentuk kepribadian 

muslim yang utuh (Faidah dkk., 2024; Hidayati dkk., 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan positif 

antara pembiasaan dzikir dengan peningkatan kecerdasan spiritual peserta didik. 

(Elfattah, 2025) menyatakan bahwa aktivitas dzikir yang rutin berpengaruh 

signifikan terhadap ketenangan psikologis dan kematangan spiritual 

seseorang.(Hidayati dkk., 2022) menegaskan bahwa intervensi spiritual berupa 

dzikir mampu meningkatkan ketenangan batin individu. (Irfansya & Azizah, 2024) 
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menunjukkan bahwa praktik dzikir berfungsi sebagai strategi regulasi emosi yang 

efektif sekaligus memperkuat hubungan transendental peserta didik. 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait efektivitas 

program wirid harian yang diterapkan secara sistematis di pesantren. Sebagian 

besar penelitian masih bersifat deskriptif dan belum mengukur secara empiris 

sejauh mana program wirid harian berkontribusi terhadap peningkatan SQ peserta 

didik (Idris & Mokodenseho, 2021). Penelitian kuantitatif menggunakan desain 

eksperimen masih sangat terbatas, sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi 

kekosongan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan menganalisis 

dan mengukur efektivitas program wirid harian terhadap peningkatan kecerdasan 

spiritual (SQ) santri di Pondok Pesantren Darullughah Wadda’wah. Hasil penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam, khususnya dalam merancang program pembiasaan 

spiritual yang terukur dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi experiment (eksperimen semu). Desain yang digunakan adalah Pre-test and 

Post-test Control Group Design, yaitu dengan membandingkan hasil pengukuran 

kecerdasan spiritual santri sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa 

program wirid harian (Creswell & Plano Clark, 2023). Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti mengukur efektivitas suatu program secara 

empiris dan terukur dalam kondisi alamiah, di mana randomisasi penuh tidak 

selalu memungkinkan dalam setting pesantren. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darullughah Wadda’wah. 

Waktu penelitian berlangsung selama dua bulan, yakni pada bulan Januari hingga 

Februari, yang meliputi tahap persiapan instrumen, pelaksanaan pre test, 

intervensi program wirid harian, dan pengambilan data post test. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri Pondok Pesantren 

Darullughah Wadda’wah yang berjumlah 45 orang. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian(Creswell & Plano 

Clark, 2023). Kriteria sampel meliputi: (a) santri yang aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran; (b) berusia antara 10–15 tahun; (c) tidak sedang mengikuti 

program sejenis di luar jadwal pesantren; dan (d) bersedia mengikuti seluruh 

rangkaian penelitian. Alasan penggunaan purposive sampling adalah karena 

peneliti membutuhkan kelompok yang homogen dalam hal usia dan keterlibatan di 

pesantren agar intervensi dapat dibandingkan secara adil. 

Dari 45 santri populasi, seluruhnya diikutsertakan sebagai sampel karena 

jumlah populasi yang terbatas. Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan 
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kamar/asrama: asrama A (23 santri) ditetapkan sebagai kelompok eksperimen 

dan asrama B (22 santri) sebagai kelompok kontrol. Pembagian ini dipilih untuk 

meminimalkan kontaminasi antar kelompok, sekaligus memastikan keserupaan 

kondisi awal kedua kelompok (Birhan dkk., 2021; Maisyaroh dkk., 2023). 

Kelompok eksperimen mengikuti program wirid harian secara terstruktur selama 

dua bulan, sedangkan kelompok kontrol menjalankan aktivitas keagamaan 

pesantren seperti biasa tanpa tambahan program wirid terstruktur. 

Program wirid harian pada kelompok eksperimen dilaksanakan setiap hari, 

mulai pukul 06.30–06.50 WIB, setelah shalat Subuh berjamaah. Durasi setiap sesi 

adalah 15–20 menit di bawah bimbingan satu orang guru pendamping (musyrif) 

yang telah mendapatkan pelatihan standar sebelum penelitian dimulai. Prosedur 

pelaksanaan wirid mencakup empat tahapan: (1) Pembukaan dengan membaca Al-

Fatihah bersama (2 menit); (2) Pelaksanaan inti wirid: membaca istighfar (33×), 

tahlil (33×), tasbih (33×), tahmid (33×), dan takbir (33×) secara berjamaah dengan 

suara pelan dan khusyuk (10 menit); (3) Doa bersama yang dipimpin guru 

pendamping (3 menit); (4) Refleksi singkat: guru memberikan pengantar nilai 

spiritual selama satu kalimat sebelum santri berangkat belajar (2 menit). 

Kehadiran santri dicatat melalui absensi harian. Konsistensi pelaksanaan 

dipastikan melalui lembar observasi mingguan yang diisi oleh peneliti (Faidah 

dkk., 2024; Hastasari dkk., 2022).  

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, yaitu: (1) Variabel Bebas (X): 

Program Wirid Harian; dan (2) Variabel Terikat (Y): Kecerdasan Spiritual (SQ) 

santri. Kecerdasan spiritual diukur berdasarkan empat indikator utama yang 

dikembangkan oleh (Zohar & Marshall, 2001): kemampuan bersikap fleksibel, 

kesadaran diri yang tinggi, kemampuan menghadapi penderitaan, dan kualitas 

hidup yang terinspirasi oleh visi dan nilai-nilai Islam (Bagis dkk., 2024; Wahyuni 

dkk., 2022).  

Instrumen utama penelitian adalah angket/kuesioner untuk mengukur 

tingkat kecerdasan spiritual santri, disusun berdasarkan empat indikator SQ dari 

(Zohar & Marshall, 2001) yang terdiri dari 30 butir pernyataan dengan skala Likert 

1–5 (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju). Uji validitas dilakukan 

dengan teknik Product Moment Pearson. Butir pernyataan dinyatakan valid 

apabila r-hitung > r-tabel (r-tabel = 0,361 pada df = 28, α = 0,05). Dari 30 butir, 

sebanyak 29 butir dinyatakan valid dan 1 butir gugur. Uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach's Alpha. Hasil uji reliabilitas keseluruhan instrumen menunjukkan nilai α 

= 0,891, yang berarti instrumen sangat reliabel (Nuruddin, 2022).  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen SQ 

Dimensi SQ Jml. 

Butir 

Valid Cronbach's 

Alpha 

Keterangan 

Fleksibilitas 8 7 0,813 Reliabel 

Kesadaran diri 8 8 0,829 Reliabel 
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Menghadapi 

penderitaan 

7 7 0,801 Reliabel 

Orientasi nilai 

Islam 

7 7 0,817 Reliabel 

Total 30 29 0,891 Reliabel 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan: (1) 

Angket/kuesioner sebagai instrumen utama pengukuran SQ sebelum dan sesudah 

intervensi; (2) Observasi untuk mengamati pelaksanaan program wirid harian 

guna memastikan konsistensi dan kualitas program; dan (3) Dokumentasi untuk 

mengumpulkan data pendukung berupa jadwal kegiatan, absensi peserta, dan 

dokumen program wirid yang disusun pihak pesantren (Komalasari & Yakubu, 

2023).  

Data dianalisis melalui beberapa tahapan: (1) Uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov; (2) Uji homogenitas menggunakan Levene's Test; (3) Uji 

hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test untuk membandingkan rata-

rata skor post-test kecerdasan spiritual kedua kelompok; dan (4) Uji N-Gain untuk 

mengukur efektivitas peningkatan kecerdasan spiritual. Seluruh analisis dilakukan 

dengan perangkat lunak SPSS versi 25.0 (Rachman dkk., 2023).  

Tabel 2. Kategori Nilai N Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ N-Gain < 0,70 Sedang 

N-Gain < 0,30 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelompok di Pondok Pesantren 

Darullughah Wadda’wah selama dua bulan (Januari–Februari). Pengukuran 

kecerdasan spiritual dilakukan dua kali: sebelum perlakuan (pre test) dan sesudah 

perlakuan (post test). Deskripsi statistik kedua kelompok disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. Deskripsi Statistik Skor Kecerdasan Spiritual (SQ) 

Kelompok N Pre-test 

(Mean±SD) 

Post-test 

(Mean±SD) 

Peningkatan N-Gain 

Eksperimen 30 72,40 ± 4,21 89,67 ± 3,85 17,27 0,62 

Kontrol 30 71,83 ± 4,56 76,20 ± 4,12 4,37 0,15 

Berdasarkan tabel di atas, kelompok eksperimen mengalami peningkatan 

rata-rata skor kecerdasan spiritual sebesar 17,27 poin (dari 72,40 menjadi 89,67), 

sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat 4,37 poin (dari 71,83 menjadi 

76,20). Standar deviasi post-test kelompok eksperimen (SD = 3,85) lebih kecil 
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dibandingkan pre-test (SD = 4,21), mengindikasikan skor santri kelompok 

eksperimen semakin homogen setelah mengikuti program wirid harian. Kondisi 

awal kedua kelompok yang relatif setara (mean pre-test berbeda hanya 0,57 poin) 

menunjukkan bahwa keduanya berangkat dari titik yang hampir sama sebelum 

intervensi diberikan, sehingga perbedaan post-test dapat lebih diyakini sebagai 

dampak program (Elfattah, 2025; Hidayati dkk., 2022).  

Sebelum instrumen digunakan, dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 

30 responden uji coba. Dari 30 butir pernyataan, 29 butir dinyatakan valid (r-

hitung > r-tabel = 0,361). Satu butir pada dimensi fleksibilitas gugur karena nilai r-

hitung = 0,298 < 0,361. Koefisien Cronbach's Alpha keseluruhan instrumen sebesar 

0,891 menunjukkan bahwa instrumen sangat reliabel dan layak digunakan. Rincian 

per dimensi disajikan pada Tabel 1 di atas. 

2. Hasil Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov 

dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Kelompok Sig. Pre-test Sig. Post-test Keterangan 

Eksperimen 0,142 0,187 Normal 

Kontrol 0,165 0,201 Normal 

 

Seluruh data memiliki nilai signifikansi > 0,05, sehingga data berdistribusi 

normal dan memenuhi syarat untuk uji parametrik (Birhan dkk., 2021).  

b. Uji Homogenitas 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas (Levene's Test) 

Data Nilai F Sig. Keterangan 

Pre-test 0,312 0,578 Homogen 

Post-test 0,486 0,489 Homogen 

Nilai signifikansi kedua kelompok menunjukkan angka > 0,05, yang berarti 

varians kedua kelompok bersifat homogen. Asumsi homogenitas terpenuhi dan 

analisis dapat dilanjutkan (Maisyaroh dkk., 2023).  

3. Hasil Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test) 

Tabel 6. Hasil Independent Sample T Test 

 Mean 

Eks. 

Mean 

Kontrol 

t-hitung df t-tabel Sig. 

Post-test 

SQ 

89,67 76,20 6,847 58 2,001 0,000 

Hasil uji T menunjukkan nilai t-hitung (6,847) > t-tabel (2,001) dengan df = 

58 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kecerdasan spiritual kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 
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perlakuan. Hipotesis alternatif (Ha) diterima: program wirid harian efektif 

meningkatkan kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren Darullughah 

Wadda’wah (Elfattah, 2025; Irhas dkk., 2023).  

4. Hasil Uji N Gain 

Tabel 7. Hasil Uji N Gain 

Kelompok Pre-test Post-test N-Gain Kategori 

Eksperimen 72,40 89,67 0,62 Sedang 

Kontrol 71,83 76,20 0,15 Rendah 

Nilai N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0,62 (kategori sedang) berada 

jauh di atas kelompok kontrol sebesar 0,15 (kategori rendah). Rumus N-Gain yang 

digunakan adalah: N-Gain = (Skor Post-test – Skor Pre-test) / (Skor Maksimal – 

Skor Pre-test). Nilai N-Gain sedang pada kelompok eksperimen menunjukkan 

bahwa program wirid harian memberikan efektivitas yang bermakna dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual santri dalam kurun dua bulan pelaksanaan 

(Haryanto, 2024).  

5. Peningkatan Per Indikator Kecerdasan Spiritual 

Tabel 8. Skor Rata-rata Per Indikator SQ Kedua Kelompok 

Indikator SQ Pre 

Eks. 

Post 

Eks. 

Pre 

Kont. 

Post 

Kont. 

Peningkatan 

Eks. (%) 

Ket. 

Kemampuan 

bersikap fleksibel 

17,80 21,05 17,60 18,40 +18,3% ↑ 

Kesadaran diri yang 

tinggi 

17,90 21,75 17,70 18,50 +21,5% ↑ 

Kemampuan 

menghadapi 

penderitaan 

18,30 21,37 18,10 18,90 +16,8% ↑ 

Orientasi hidup 

berbasis nilai Islam 

18,40 21,94 18,43 19,20 +19,2% ↑ 

Persentase peningkatan per dimensi dihitung menggunakan rumus: % 

peningkatan = ((Post-test – Pre-test) / Pre-test) × 100%. Peningkatan tertinggi 

terjadi pada dimensi kesadaran diri (21,5%), diikuti orientasi nilai Islam (19,2%), 

fleksibilitas (18,3%), dan kemampuan menghadapi penderitaan (16,8%). 

Peningkatan merata pada seluruh dimensi ini mengindikasikan bahwa program 

wirid harian berdampak komprehensif terhadap kecerdasan spiritual santri, tidak 

hanya pada satu aspek saja. 

PEMBAHASAN  

a. Efektivitas Program Wirid Harian terhadap Kecerdasan Spiritual 

Hasil penelitian membuktikan bahwa program wirid harian yang 

dilaksanakan secara terstruktur selama dua bulan di Pondok Pesantren 
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Darullughah Wadda’wah terbukti efektif meningkatkan kecerdasan spiritual santri. 

Temuan ini sejalan dengan teori (Zohar & Marshall, 2001) yang menyatakan 

bahwa kecerdasan spiritual dapat dikembangkan melalui latihan dan pembiasaan 

yang bersifat rutin dan reflektif. 

Hasil ini mendukung temuan (Irhas dkk., 2023) yang menyatakan bahwa 

praktik dzikir mampu meningkatkan dimensi spiritual individu secara konsisten. 

(Elfattah, 2025) juga menegaskan bahwa intervensi spiritual berupa dzikir 

terbukti berdampak positif terhadap regulasi emosi dan ketenangan batin. Dalam 

konteks pesantren, (Partono dkk., 2025) menunjukkan bahwa integrasi dzikir 

dalam kurikulum pesantren memberikan dampak nyata terhadap pembentukan 

karakter spiritual santri. 

Peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 

pembiasaan wirid setiap hari mampu membangun koneksi spiritual yang lebih 

kuat antara santri dengan nilai-nilai ketuhanan. Hal ini didukung oleh  (Zahir & 

Qoronfleh, 2025) yang mengemukakan bahwa praktik dzikir secara rutin dalam 

perspektif psikologi Islam berkaitan dengan peningkatan ketenangan jiwa dan 

kesehatan mental. (Fitria dkk., 2026) juga menemukan bahwa dzikir dan shalat 

berpengaruh positif terhadap kesehatan mental remaja di pesantren. 

b. Pengaruh Wirid Harian terhadap Dimensi Kecerdasan Spiritual 

Dimensi kesadaran diri mengalami peningkatan tertinggi (21,5%) pada 

kelompok eksperimen. Program wirid harian mendorong santri untuk lebih sering 

melakukan introspeksi sehingga tingkat kesadaran diri berkembang (Syafii & 

Azhari, 2025). Dimensi fleksibilitas meningkat 18,3%; santri yang terbiasa 

melakukan wirid menunjukkan sikap yang lebih adaptif dalam menghadapi 

berbagai situasi (Mujahid, 2021). Dimensi orientasi nilai Islam meningkat 19,2%; 

santri yang aktif dalam program wirid memiliki motivasi dan orientasi hidup yang 

lebih jelas berdasarkan nilai-nilai Islam (Saepudin, 2024). Dimensi kemampuan 

menghadapi penderitaan meningkat 16,8%; pembiasaan wirid mengajarkan santri 

untuk bersabar dan bertawakkal dalam menghadapi ujian (Partono dkk., 2025).  

Peningkatan merata pada seluruh dimensi ini konsisten dengan temuan 

(Nimulola & Akbar, 2024) yang menyatakan bahwa praktik spiritual berbasis 

keimanan meningkatkan pengembangan karakter peserta didik. (Irfansya & 

Azizah, 2024) juga menemukan bahwa praktik dzikir berfungsi sebagai strategi 

regulasi emosi yang memperkuat hubungan transendental. 

c. Faktor Pendukung Efektivitas Program 

Keberhasilan program wirid harian tidak terlepas dari tiga faktor utama. 

Pertama, konsistensi pelaksanaan setiap hari pada waktu yang sama setelah Shalat 

Subuh menjadikan wirid bagian dari rutinitas harian santri (Hastasari dkk., 2022). 

Kedua, bimbingan guru (musyrif) yang terlatih dan hadir secara langsung. Guru 

berperan tidak hanya sebagai pemimpin wirid tetapi juga teladan spiritual bagi 

santri (Brooks & Ezzani, 2022; Komalasari & Yakubu, 2023). Ketiga, lingkungan 
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pesantren yang kondusif dengan atmosfer keislaman yang kuat, sehingga program 

wirid berjalan beriringan dengan program keagamaan lainnya (Faidah dkk., 2024; 

Hidayati dkk., 2022).  

d. Implikasi Penelitian 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pengembangan 

pendidikan agama Islam di pesantren. Program wirid harian yang terstruktur 

dapat dijadikan model pembiasaan spiritual yang diintegrasikan ke dalam 

kurikulum pesantren (Birhan dkk., 2021). Penelitian ini juga memperkuat urgensi 

pendekatan holistik dalam pendidikan Islam yang menyeimbangkan aspek 

kognitif, afektif, dan spiritual  ((Idris & Mokodenseho, 2021). Dalam konteks lebih 

luas, temuan ini mendukung rekomendasi (Saepudin, 2024) dan (Idris & 

Mokodenseho, 2021) tentang pentingnya integrasi program spiritual dalam desain 

kurikulum pendidikan Islam. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 

program wirid harian terbukti efektif meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) 

santri di Pondok Pesantren Darullughah Wadda’wah. Hal ini dibuktikan oleh nilai 

t-hitung (6,847) > t-tabel (2,001), df = 58, dengan signifikansi 0,000 < 0,05, serta 

nilai N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0,62 (kategori sedang) yang jauh 

melampaui kelompok kontrol sebesar 0,15 (kategori rendah). Seluruh dimensi 

kecerdasan spiritual mengalami peningkatan: kemampuan bersikap fleksibel 

(18,3%), kesadaran diri (21,5%), kemampuan menghadapi penderitaan (16,8%), 

dan orientasi hidup berbasis nilai Islam (19,2%). Faktor kunci keberhasilan 

meliputi konsistensi pelaksanaan, bimbingan musyrif yang intensif, dan 

lingkungan pesantren yang kondusif. 

Penelitian ini merekomendasikan agar program wirid harian dijadikan 

bagian integral dari kurikulum pesantren dan lembaga pendidikan Islam terpadu. 

Keterbatasan penelitian ini mencakup: (1) durasi intervensi yang relatif singkat 

(dua bulan) sehingga belum dapat mengukur dampak jangka panjang; (2) jumlah 

sampel yang terbatas pada satu pesantren sehingga generalisasi ke konteks lain 

perlu dilakukan secara hati-hati; dan (3) pengukuran SQ yang hanya bersumber 

dari angket mandiri tanpa triangulasi data observasi mendalam. Penelitian 

lanjutan dengan sampel lebih besar, durasi lebih panjang, dan variasi konteks 

lembaga pendidikan Islam sangat dianjurkan. 
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